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Abstract: The low understanding of students' mathematical concepts in mathematics learning makes 

it difficult for students to understand mathematics learning, especially in terms of understanding 

story problems and understanding the concept of counting. Understanding mathematical concepts 

and literacy, especially in understanding story problems and the concept of counting in elementary 

schools can be implemented through a learning process that can provide student involvement such 

as the project-based learning (PJBL) model. This study aims to determine the influence of the project-

based learning (PJBL) model on students' understanding of mathematical concepts and literacy in 

elementary schools. The research method uses a quantitative approach with a quasi -experimental 

type. Data collection techniques use tests, observations and documentation. Data analysis uses 

descriptive statistics, classical assumption tests, and hypothesis testing using the Multivariate 

Analysis Of Variance (Manova) test and t-test. The results of this study are (1) There is an influence 

of the project-based learning (PJBL) model assisted by used material media on the understanding of 

mathematical concepts and literacy of grade 3 SDN 3 Kuripan or Ha is accepted. Where the Manova 

F-count test value is 19.427 with a significance level value of 0.000 or less than 0.05 (2) There is an 

influence of the Project Based Learning (PJBL) Model assisted by used material media on the 

understanding of mathematical concepts of class 3 SDN 3 Kuripan, where the t-test results are 9.558 

with a significance level value of Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000 less than 0.05 and (3) There is a Project 

Based Learning (PJBL) Model assisted by used material media on mathematical literacy of class 3 

SDN 3 Kuripan. With a t-test value of 9.558 and a significance level value of Asymp. Sig. (2-tailed) 

0.000 less than 0.05 

Keywords: Project Based Learning (PJBL), Media, Concept Understanding, Mathematical 

Literacy 

 

Abstrak: Rendahnya pemahaman konsep matematika siswa dalam pembelajaran matematika membuat 

siswa sulit memahami pembelajaran matematika terutama dalam hal memahami soal cerita dan memahami 

konsep berhitung. Memahami konsep dan literasi matematika terutama pada pemahaman soal cerita dan 

konsep berhitung di sekolah dasar dapat dilaksanakan melalui proses pembelajaran yang dapat memberikan 

keterlibatan siswa seperti dengan model  proyek based learning (PJBL). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adanya pengaruh model proyek based learning (PJBL) terhadap pemahaman konsep dan 

literasi matematika siswa di sekolah dasar. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis quasi eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi dan dokumentasi. Analisis 

data menggunakan statistic deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis menggunakan uji Mulivariat 

Analysis Of Varians (Manova) dan uji t-tes.  Hasil dari penelitian ini yaitu (1) Terdapat  pengaruh Model 

project based learning (PJBL) berbantuan media bahan bekas terhadap pemahaman konsep dan literasi 

matematika kelas3  SDN 3 Kuripan atau Ha di terima. Dimana nilai uji Manova Fhitung sebesar  19.427 

dengan nilai taraf signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 (2) Terdapat pengaruh Model project 

based learning (PJBL) berbantuan media bahan bekas terhadap pemahaman konsep matematika kelas 3 

SDN 3 Kuripan, dimana hasil uji t-tesnya  sebesar 9,558 dengan nilai taraf signifikansi Asymp. Sig. (2-

tailed) 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan (3) Terdapat Model project based learning (PJBL) berbantuan media 

bahan bekas terhadap literasi matematika kelas3 SDN 3 Kuripan. Dengan nilai t-tesnya sebesar 9,558 dan 

nilai taraf signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 lebih kecil dari 0,05.. 

 

Kata kunci: project based learning (pjbl), media, pemahaman konsep, literasi matematika 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran matematika harus terus dikembangkan, diperbaharui dan harus 

mengalami perbaikan terutama dalam konteks perbaikan mutu dan kualitas pembelajaran 

yang lebih baik. Terciptanya mutu dan kualitas pembelajaran perlu dilakukan berbagai 

inovasi pembelajaran sesuai dengan karakter dan usia perkembangan peserta didik 

sehingga dapat meningkatkan proses pembelajaran yang lebih oftimal. Rendahnya tingkat 

literasi siswa di provinsi NTB juga menyebabkan kemampuan matematika siswa berada 

pada kategori di bawah kompetensi, salah satunya di wilayah Lombok barat. Krisis 

literasi dan numerasi juga dibenarkan oleh Wakil Gubernur Nusa Tenggara Barat yang 

menyatakan bahwa “Provinsi Nusa Tenggara Barat mempunyai PR besar terkait literasi 

dan numerasi. Tentunya hal ini tidak bisa diselesaikan oleh satu pihak saja. Kolaborasi 

menjadi kunci utama dalam upaya untuk mengurai akar permasalahan sehingga bisa 

menghasilkan solusi yang lebih menukik,”(Kemampuan Literasi Dan Numerasi Di NTB 

Masih Jadi PR Besar, n.d.) . Hal tersebut dipaparkan saat membuka kegiatan Berbagi 

lnspirasi Solusi dari Kemitraan Pemerintah dan Lembaga Pendidikan Tenaga 

Kependidikan (LPTK) untuk Literasi dan Numerasi Dasar 

Rendahnya pemahaman konsep matematika siswa dalam pembelajaran matematika 

sebagai salah satu faktor yang menjadikan matematika memiliki tempat yang 

membosankan bagi siswa dan sulit untuk dipelajari. Literasi matematika merupakan 

konteks terhadap makna pembelajaran matematika dengan konteks kehidupan (Fitriana 

and Ridlwan, 2021) Literasi matematika yaitu kemampuan untuk mengaplikasikan 

konsep bilangan dan keterampilan matematika dalam kehidupan sehari-hari, serta cakap 

menggunakan matematika secara praktis, dan memiliki pemahaman informasi yang 

dinyatakan secara matematika. 

Berdasarkan hasil wawancara guru di SDN 3 Kuripan di dapatkan data rata-rata 

nilai pemahaman konsep matematika masih berada di bawah rata-rata yaitu 60 dari KKM 

awal 68. Data tersebut menunjukkan rendahnya hasil nilai matematika atau pemahaman 

konsep matematika siswa. Melalui data tersebut juga menggambarkan perlunya ada 

berbagai model yang harus diberikan kepada siswa agar dapat memberikan pemahaman 

dan literasi bagi siswa dalam melaksanakan pembelajaran matematika. 

Siswa di sekolah dasar harus diajarkan benar-benar memahami konsep matematika 

agar dapat memahami bagaimana hubungan konsep matematika dengan kehidupan 

sehari-harinya. Memahami konsep dan literasi matematika di sekolah dasar dapat 

dilaksanakan melalui proses pembelajaran yang sesuai dengan masa perkembangan anak, 

seperti keterlibatan siswa belajar melalui benda-benda nyata, baik melalui media atau alat 

peraga. Keterlibatan siswa tidak bisa terjadi begitu saja, tentu harus di bentuk melalui 

berbagai kegiatan pembelajaran seperti model proyek based learning (PJBL). PJBL 

menjadi salah satu model yang dapat membentuk kemandirian siswa dalam menemukan 

pembelajaran yang bermakna, melalui kegiatan proyek yang telah diberikan. 

Dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas, siswa tidak boleh diajarkan 

matematika hanya sebagai konsumtif untuk menjawab soal semata, akan tetapi perlu 

diajarkan bagaimana memahami konsep matematika yang sesungguhnya sehingga benar-
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benar berarti dan bermanfaat untuk kehidupanya. Intan dkk (2019 :5) mengatakan bahwa 

pembelajaran matematika yang menekankan pada asfek pemahaman akan memberikan 

banyak manfaat bagi siswa makna belajar yang seutuhnya. Sebagaimana dikutip dalam 

(Jeheman et al., 2019) mengatakan Pemahaman konsep matematika siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan pendekatan kehidupan nyata akan lebih baik dari siswa yang 

menggunakan pendekatan konvensional. 

Literasi matematika merupakan proses yang menghubungkan konsep materi 

dengan kehidupan sehari-hari. Literasi matematika sebagai salah satu langkah yang 

digunakan untuk lebih memudahkan siswa benar-benar memahami materi yang diajarkan 

oleh guru dan lebih mengenak terhadap kehidupan peserta didik. (Qoriawati et al., 2021) 

Literasi matematika adalah kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah 

kontekstual melalui penerapan matematika, pentingnya literasi matematika diterapkan 

agar siswa dapat menggunakan penguasaan konsep matematika untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Pengalaman sehari-hari siswa 

sejatinya menjadi salah satu instrumen guru dalam menyusun soal numerasi secara 

kontekstual karena akan lebih memudahkan siswa memahami teks soal yang diberikan 

oleh guru. Tujuan pembelajaran yang ditetapkan dapat dicapai dengan meminta siswa 

menerapkan apa yang telah mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari(Haryadi, 2024). 

Pengalaman baru yang didapatkan dalam proses pembelajaran dikelas tentu harus 

dapat dikontruksikan dengan pengalaman yang terjadi dalam kehidupan sehari-harinya 

atau dapat mengintegrasikannya agar siswa dapat benar-benar memahami konsep 

matematika yang sesungguhnya sehingga segala permasalahan dapat di pecahkan. 

Sebagaimana (Dores & Setiawan, 2019) mengatakan bahwa Literasi matematis sangat 

penting pada kehidupan setiap individu, karena berkaitan dengan tugas dan pekerjaan 

kehidupan dalam sehari-hari. Literasi matematika tidak hanya mampu menguasai materi 

saja akan tetapi mampu melakukan kegiatan penalaran, konsep, fakta, dan alat 

matematika dalam pemecahan masalah sehari-hari . pendapat tersebut pun dipekuat oleh 

(Kenedi & Helsa, 2017) bahwa Pemanfaatan literasi matematis tidak hanya sekeder 

pemahan aritmetik, namun lebih kepada penguasaan pemecahan masalah yang 

membutuhkan penalaran serta harus mammpu menggunakan logika dalm setiap 

penegambilan keputusan . 

Literasi matematika di tingkat sekolah dasar yang kian hari semakin memburuk 

dikarenakan karna pembelajaran yang identik dengan metode penghapalan bukan 

pengenalan melalui proses yang sesuai dengan karakteristik siswa, sehingga menjadi 

permasalahan yang turun menurun dan menjadi momok yang berkepanjangan. 

Pengekemasan kelas dalam bentuk berbagai kegiatan menjadi ciri khas karakteristik 

pembelajaran di sekolah dasar, keaktifan dan keterlibatan siswa untuk membentuk 

kemandirian siswa dalam belajar agar benar-benar dapat memahami setiap materi yang 

diajarkan. Bagian inilah yang menjadi syarat adanya kualitas dalam meningkatkan 

pemahaman konsep dan literasi matematika siswa. 

Menciptakan pembelajaran yang berkualitas merupakan bagian dari salah satu 

tujuan pembelajaran, yang harus ditingkatkan dan dikembangkan oleh guru. Berbagai 



Media Pendidikan Matematika                                                               Herjan Haryadi, Ahmad Mudzakkir 

 

117 

 

komponen tentu harus dikut sertakan dalam meningkatkan kualitas mutu pembelajaran 

yang telah tersimpulkan dalam empat komponen kompetensi guru agar siswa mampu 

memecahkan segala permasalahan dalam kehidupan sehari-harinya dan dapat membentuk 

kratifitas, keaktifan dan  kemandirian siswa. Membentuk kemandirin dan kreatifitas siswa 

sebagai salah satu tujuan dari capaian pembelajaran yang dirancang oleh guru. Model 

pembelajaran memilik peran penting dalam membentuk kreatifitas, kemandirin dan 

pemahaman konsep matematika siswa. 

Model pembelajaran menjadi bentuk pembelajaran yang perlu dirancang 

semaksimal mungkin oleh guru, agar pembelajaran dapat dirasakan mafaatnya oleh siswa 

. (Chen & Yang, 2019). Project-based learning has a positive effect on students' academic 

achievement. Maksudnya Pembelajaran berbasis proyek memiliki asfek positif pada 

pencapaian akademik siswa. Adanya keterlibatan siswa terhadap project akan memiliki 

efek pada terbentuknya pengetahuan, sikap dan kratifitas siswa, (Nurhikmayati & 

Sunendar, 2020) Model PJBL sangat efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif, serta 

terdapat pengaruh positif yang signifikan antara kemandirian belajar dan kemampuan 

berpikir kreatif matematis. 

Tercapainya kegiatan model proyek based learning (PJBL) terhadap pemahaman 

konsep dan lietrasi matematika dapat dilaksanakan melalui ketersediaan media atau alat 

peraga yang akan digunakan sesuai dengan karakteristik materi yang diajarkan. Dalam 

proses pembelajaran media memiliki tempat yang sangat penting sebagai bentuk 

tercapainya pemahaman dan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

(Wahyuningtyas & Sulasmono, 2020) menyebutkan bahwa penggunaan media dalam 

pembelajaran terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Seberapapun baiknya 

sebuah materi yang disiapkan jika tidak memiliki perntara atau media maka hasilnya tidak 

akan maksimal. 

 Suryani, dkk (2019:4) mendefinisikan media sebagai segala sesuatu yang 

digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perhatian, perasaan 

dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya  proses pembelajaran yang 

disengaja, bertujuan dan terkendali. Menyalurkan pesan serta merangsang pikiran, 

perhatian dan kemauan siswa dalam proses pemahaman konsep dan literasi pembelajaran 

matematika tidak cukup hanya melalui kegiatan menulis dan menyelesaikan soal semata, 

akan tetapi dibutuhkan adanya keterlibatan secara fisik baik enaktif yaitu pembelajaran 

yang langsung melibatkan siswa dengan benda-benda nyata dan secara ikonik yaitu 

memvisualisasikan benda nyata dalam bentuk gambar. 

Media pembelajaran menjadi sarana atas terjadinya respon yang terjadi dalam 

proses pembelajaran sehingga adanya respon atau tidak adanya respon akan tergantung 

pada keterlakuan media yang digunakan dalam pembelajaran. (Hafzah et al., 2020) Media 

pembelajaran sangat penting dan tak pernah lepas dari proses belajar mengajar. Ruang 

lingkup media pembelajaran meliputi segala alat, bahan ajar, peraga, serta sarana dan 

prasarana sekolah yang digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini diperkuat 

(Maharuli & Zulherman, 2021) bahwa pandangan peserta didik, media yang disajikan 
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oleh pendidik akan mengakibatkan adanya kemudahan dari materi dijelaskan oleh 

pendidik. dipahami dengan penambahan penjelasan dari pendidik. 

Berbagai permasalahan yang terjadi di sekolah dasar saat ini seperti kurangnya 

inovasi guru dalam mengelola proses pembelaajaran, rendahnya pemahaman konsep dan 

literasi siswa menjadi bagian perhatian guru untuk lebih inovatif dan kreatif dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. 

 

METODE  

Desain penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen semu atau Quasi Eksperimental dengan desain Nonequivalent Control Group 

Desaign. sugiyono (2021 :138) Desain ini meruapakan desain yang membandingkan 

perbedaan kelompok kelas kelas kontrol dan kelas eksperimen, akan kelompok kelas 

eksperimen dan kontrol tidak dipilih secara random. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh model project based learning (PJBL) berbantuan media 

bahan bekas terhadap pemahaman konsep dan literasi matematika siswa kelas III Sekolah 

Dasar Negeri 3 Kuripan, Kecamatan Kuripan, Kabupaten Lombok Barat. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan tes, observasi 

dan wawancara. Tes yang diberikan berupa preetes dan post tes. Tes bersumber dari RPP 

yang digunakan oleh guru, karena harus menyesuaikan dengan materi yang diajarkan 

ketika proses pembelajaran berlangsung. Adapun instrument yang digunakan adalah 

instrument test dan Observasi. Tes yang diberikan kepada siswa adalah 10 soal tes yang 

terdiri dari 5 soal tes pemahaman konsep dan 5 soal tes literasi matematika. Kemudian 

untuk observasinya digunakan instrument pengamatan untuk melihat proses 

pembelajaran matematika siswa baik di kelas kontrol yang menggunakan model 

konvensional dan kelas eksperimen yang menggunakan model project based learning 

(PJBL) media bahan bekas. 

Untuk uji yang digunakan sebelum penelitian di lakukan adalah menggunakan uji 

validitas dan realibitas melalui pendapat ahli (expert judgment). Kemudian uji yang 

dilakukan adalah uji kuantitatif deskriptif, uji asumsi klasik  sebagai uji prasayarat yaitu 

uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria signifikansi > 0,05, 

uji homogenitas  dengan menggunakan uji homogenitas varian yaitu uji F.  Kemudian  

(sugiyono, 2021: 244) 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan menggunakan taraf 

signifikansi tertentu dan dengan rumus 𝑑𝑘 pembilang = 𝑛 − 1 untuk varian terbesar dan 

𝑑𝑘 penyebut = 𝑛 − 1 untuk varian terkecil. Uji selanjutnya adalah Uji Hipotesis dengan 

menggunakan uji mulivariat analysis of varians (manova) dan uji t-tes. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data yang disajikan pada penelitian ini didapatkan dari hasil tes dan observasi 

yang diberikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen melalui metode quasi eksperimen 

dengan desain Nonequivalent Control Grup Desain  di SDN 3 Kuripan Kelas 3 yang 

jumlah kelas 3 yang terdiri dari 42. Proses pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas 

eksperimen, tretmen yang diberikan dengan model Project Based Learning (PJBL) yang 
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berbantuan media bahan bekas dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan dengan materi 

pecahan dan bangun datar, kemudian peneliti melakukan 2 kali pertemuan dengan 

menggunakan model konvensional.  

Berikut akan dipaparkan hasil penyajian data hasil penelitian yang dilakukan baik 

berupa hasil pretest dan post tes yang diberikan kepada kelas control dengan 

menggunakan model konvensional dan kelas eksperimen yang menggunakan model 

Project Based Learning (PJBL) berbantuan media bahan bekas. 

Nilai Rata-Rata Hasil Pree Test dan Post Tes Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Hasil perhitungan pretest dan post tes mean (rata-rata) dan standar deviasi dari 

sampel penelitian kelas kontrol dan kelas eksperimen pada penelitian model project based 

learning (PJBL) berbantuan media bahan bekas terhadap pemahaman konsep didapatkan 

hasil mean kelas kontrol pemahaman konsep matematika siswa adalah 49,05 dengan 

standar deviasinya adalah 12, 688  kemudian hasil mean dari pemahaman konsep kelas 

eksperimen adalah 81, 45 dan standar deviasinya adalah 9,318. Adapun hasil mean kelas 

kontrol literasi matematika siswa adalah 59,41 dan standar deviasinya adalah 5,603 

Kemudian hasil mean kelas eksperimen dari literasi matematika siswa adalah 81,09 dan 

standar deviasinya adalah 9,004. 

Tabel.1 Rata-Rata Hasil Pree Test dan Post Tes Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Descriptive Statistics 

 Model Project Based Learning Mean Std. Deviation N 

Pemahaman_Konsep Project Based Learning 81.45 9.318 22 

Konvensional 49.05 12.688 22 

Literasi_Matematika Project Based Learning 81.09 9.044 22 

Konvensional 59.41 5.603 22 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov simornov dengan menggunakan program 

SPSS 16.0 yang bertujuan untuk mengetahui tingkat  kenormakan data, adapu  hasil uji 

normalitas data didapatkan data berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pemahaman konsep dan Literasi Matematika 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pemahaman_Konsep Literasi_Matematika 

N 44 44 

Normal Parametersa Mean 65.25 70.25 

Std. Deviation 19.741 13.249 

Kolmogorov-Smirnov Z .696 .835 

Asymp. Sig. (2-tailed) .719 .489 

a. Test distribution is Normal. 
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Nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) skor variabel pemahaman konsep kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,719 artinya nilai uji normalitas pada pemahaman 

konsep lebih besar dari 0,05. kemudian nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) skor 

variabel literasi matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,489  Artinya 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil uji 

normalitas berdistribsi normal. 

Uji Homogenitas 

Hasil uji homogenitas menggunakan uji homogenitas varian yaitu uji F 

berbantuan aflikasi SPSS 15.0 pada taraf nilai signifikansi lebih > 0,05%, maka data dapat 

diasumsikan homogen. Berikut akan digambarkan hasil uji homogenitas varian-covarian 

data sampel yang digunakan sebagaimana gambar table di bawah ini. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Pemahaman konsep dan Literasi Matematika 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lowe

r Upper 

Pemahama

n_Konsep 

Equal 

variances 

assumed 

1.384 .246 
9.4

43 
41 .000 32.455 3.437 

25.51

4 
39.396 

Literasi_M

atematika 

Equal 

variances 

assumed 

3.813 .058 
9.5

14 
41 .000 21.948 2.307 

17.28

9 
26.607 

Table 3 menunjukkan bahwa pemahaman konsep kelas eksperimen dan kontrol 

memiliki nilai siginfikannya yaitu 0,246 dan hasil nilai hasil Fhitung lebih besar dari F table 

yaitu 1,384 lebih besar dari 0,05. Adapun data pada literasi matematika kelas eksperimen 

dan kontrol terhadap nilai siginfikannya yaitu 0,058 dan hasil nilai hasil F hitung lebih 

besar dari F table yaitu 3,813 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat diasumsikan bahwa 

matrik varians–kovarian lietrasi matematika Siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 

homogen 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan cara untuk membuktikan adanya pengaruh Model Project 



Media Pendidikan Matematika                                                               Herjan Haryadi, Ahmad Mudzakkir 

 

121 

 

Based Learning (PJBL) Berbantuan Media Bahan Bekas Terhadap Pemahaman konsep 

dan Literasi Numerasi Matematika Siswa Sekolah Dasar. Terdapat dua cara dalam 

menguji hipotesis penelitian ini yaitu uji multivariat dan uji t-tes. 

Uji Manova 

Hasil dari uji Multivariate Analysis of Variance (MANOVA) berbantuan aflikasi 

SPSS 16.0 dapat di lihat pada table di bawah ini. 

Tabel 4. Hasil Uji Multivariat Tes Pengaruh Model terhadap Pemahaman Konsep dan Literasi 

Matematika 

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 

Kelas Pillai's Trace .752 12.348 4.000 82.000 .000 

Wilks' Lambda .257 19.427a 4.000 80.000 .000 

 Data tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar  19.427 dengan nilai 

taraf signifikansi sebesar 0,000 mengansumsikan bahwa nilai signifikansinya lebih kecil 

dari nilai taraf siginifikansi yaitu 0,05. Melalui data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

H0 nya di tolak artinya ada pengaruh model project based learning (PJBL) berbantuan 

media bahan bekas terhadap pemahaman konsep dan literasi matematika siswa kelas 3 

SDN 3 Kuripan. 

Uji Univariat t-tes 

Uji univariat t-tes model project based learning (PJBL) berbantuan media bahan bekas 

terhadap pemahaman konsep matematika siswa diperoleh melalui perhitungan SPSS 

16.00 dengan menggunakan uji independent sampel Test, dapat di gambarkan pada table 

di bawah ini: 

Tabel 5. Hasil Uji Univariat t-tes Model Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Difference   

Pemahaman_Konsep Equal variances 

assumed 
.956 .334 9.656 42 .000 32.409 3.356 

Berdasarkan hasil nilai data tabel di atas bahwa nilai thitung model project based 

learning (PJBL) berbantuan media bahan bekas terhadap pemahaman konsep matematika 

siswa yaitu sebesar 9,656 dengan nilai taraf signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 artinya Ha di terima dan H0 di tolak, sehingga terdapat pengaruh model 

project based learning (PJBL) berbantuan media bahan bekas terhadap pemahaman 

konsep matematika siswa. 
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Kemudian hasil uji univariat t-tes model project based learning (PJBL) 

berbantuan media bahan bekas terhadap literasi matematika siswa diketahui melalui 

perhitungan SPSS 16.00 dengan uji tindependent sampel Test, akan di gambarkan pada 

table di bawah ini: 

 
Tabel.6  Hasil Uji Univariat t-tes Model terhadap literasi Matematika Siswa 

Independent Samples Test 

  
Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  F Sig. T Df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Difference 

Literasi_Matematika Equal variances 

assumed 4.033 .051 9.558 42 .000 21.682 2.268 

Hasil nilai thitung model project based learning (PJBL) berbantuan media bahan 

bekas terhadap literasi matematika siswa yaitu sebesar 9,558 dengan taraf signifikansi 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya Ha di terima dan H0 di tolak.  

sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh model artinya bahwa terdapat pengaruh model 

project based learning (PJBL) berbantuan media bahan bekas terhadap literasi 

matematika siswa. 

Pembahasan 

Salah satu sumber utama terbentuknya kualitas pembelajaran siswa terletak pada 

kualitas gurunya. Guru dapat menentukan dan mengukur tingkat pemahaman dan literasi 

matematika siswa. Oleh sebab itu kreatifitas dan inovasi dalam mengelola proses 

mengajar harus dimiliki oleh setiap guru. Kaya inovasi akan memberikan dampak yang 

signifikan pada tingkat pemahaman konsep dan literasi matematika siswa. guru yang 

kreatif dan inovatif dapat menjadikan lingkungan sekitarnya sebagai bahan ajar atau 

media ajar.(Prayitno, 2021) Pembelajaran Inovatif berbasis Lingkungan ini tepat dan 

dapat menyelesaikan masalah peningkatan kualitas mengajar guru matematika di sekolah 

khususnya pada guru matematika di SD dan dapat memotivasi siswa untuk belajar dan 

sebagai alat yang digunakan untuk memberikan rangsangan bagi siswa agar terjadi proses 

belajar, sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. 

Pemahaman konsep matematika sebagai dasar pencapaian siswa untuk dapat 

mengimplementasikan konsep materi yang diajarkan dalam kehidupan sehari-harinya. 

(Khalishah et al., 2021) Dimensi proses kognitif tersebut meliputi mengingat, memahami, 

mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. kemudian dapat 

membentuk pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, serta metakognitif.  

Pembelajaran matematika di sekolah dasar merupakan bentuk kegiatan 

pembelajaran yang terfokus pada aktifitas dan keterlibatan siswa melalui media atau 

bahan ajar. Pemahaman konsep sebagai bagian dari tujuan pembelajaran yang lebih 
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menekankan proses aktifitas keterlibatan siswa, melibatkan berbagai aktifitas kehidupan 

peserta didik dengan lingkungan sekitarnya sebagai bentuk pemahaman dari literasi 

matematika di sekolah dasar sehingga guru benar-benar berperan sebagai agen penentu 

proses pembelajaran. (Hatip & Setiawan, 2021)Guru matematika harus aktif menciptakan 

kondisi dalam mengajar, dan membimbing siswa untuk menemukan dan belajar aktivitas 

langsung, pemikiran dan representasi. Dari akuisisi pasif pengetahuan menjadi penemuan 

aktif mandiri, sehingga siswa menjadi objek utama belajar matematika. 

Berdasarkan data hasil observasi dan hasil analisis data akan digambarak 

pembahasan secara terperinci sebagai berikut.  

1. Model project based learning (PJBL) berbantuan media bahan bekas terhadap 

pemahaman konsep matematika siswa 

Hasil perhitungan data analisis uji independen sampel tes Model project 

based learning (PJBL) berbantuan media bahan bekas terhadap pemahaman konsep 

matematika nilai thitung sebesar 9,656 dengan nilai taraf signifikansi Asymp. Sig. (2-

tailed) 0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya Ha di terima dan H0 di tolak. data tersbut 

menunjukkan bahwa pengaruh model pembelajaran sangat memiliki peran yang 

besar terhadap pemahaman konsep matematika siswa. 

Adanya pengaruh model pembelajaran project based learning (PJBL) 

berbantuan media bahan bekas terhadap pemahaman konsep matematika siswa dapat 

memicu pemahaman konsep matematika siswa dan memberikan solusi yang positif 

dari permasalahan momok matematika yang terus berkelanjutan yang berefek pada 

pemahaman kognitif anak. Tingginya tingkat pemahaman siswa dalam pembelajaran 

matematika melalui model project based learning (PJBL) sesuai dengan hasil 

penelitian (Rani et al., 2021)  Model pembelajaran project based learning  memiliki 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika. hasil implikasinya adalah 

hasil belajar siswa meningkat, dan siswa lebih mudah memahami konsep matematika 

dalam proses pembelajaran. model pembelajaran  project based learning (PJBL) 

dengan menggunakan media yang langsung di proyeksi oleh siswa akan memberikan 

dampak positif terhadap hasil belajar kognitif anak.(Dhaningtyas et al., 2021) 

terdapat pengaruh dan manfaat model project based learning memberikan dampak 

dan manfaat  pada hasil belajar kognitif siswa 

Pemahaman konsep matematika sebagai modal dasar siswa memahami 

materi yang diajarkan pada jenjang materi selanjutnya. Untuk lebih memahami 

matematika pada fase abstar maka ketuntasan siswa dalam pemahaman konsep 

matematika dikelas rendah harus sudah final. 

2. Model project based learning (PJBL) berbantuan media bahan bekas terhadap literasi  

matematika siswa 

Berdasarkan hasil nilai rata-rata dari nilai analisis kuantitatif deskriptif dari 

kelas kontrol sebesar 9,558 dengan nilai taraf signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) 

0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya Ha di terima dan H0 di tolak memberikan 

kesimpulan bahwa model project based learning (PJBL) berbantuan media bahan 

bekas memberikan pengaruh yang signifikan terhadap literasi matematika siswa 



Media Pendidikan Matematika                                                                    Desember 2024 Vol. 12, No. 2, 

 

124 

 

dibandingan dengan kelas kontrol yang menggunakan model konvensional. Data ini 

sesuai dengan hasil perhitungan uji hipotesis yang menggunakan independen sampel 

tes bahwa nilai t-hitung kelas eksperimen lebih besar di bandingkan dengan hasil t-

tabel yaitu  

Membangun kemampuan literasi matematika matematika anak harus melalui 

berbagai media yang ada disekitarnya. Sumber yang ada disekitar sebagai media 

nyata untuk lebih memahami keterkaitan materi yang dipelajari oleh siswa. Untuk 

dapat mengetahui urgensi kemampuan literasi matematika dalam pembelajaran 

matematika, dimana dalam menghadapi mata pelajaran matematika siswa harus 

banyak diperkenalkan dengan media-media pembelajaran yang menarik dan tidak 

monoton (Rafiadzkay et al., 2023). Lanjut Hakiki dalam penelitiannya yaitu untuk 

meningkatkan kreatifiktas berfikir kritis siswa, dibutuhkan pencapaian perangkat 

pembelajaran matematika yang valid, praktis, dan efektif berupa modul ajar dan LKS 

berbasis STEM-PjBL serta menguji pengaruhnya terhadap kemampuan literasi 

matematika siswa (Hakiki et al., 2022). 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-

hari sebagai bagian dari tercapainya pemahaman literasi matematika siswa. Siswa 

bukan sekedar belajar mendapatkan nilai akan tetapi tidak memahami secara 

langsung fungsi dan tujuan dari materi yang dipelajarinya. 

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran sebagai bentuk cara siswa dapat 

memecahkan berbagai problem permasalahannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendapat ahli mengatakan bahwa PJBL merupakan pembelajaran yang 

mengintegrasikan kegiatan proyek dengan beberapa disiplin ilmu untuk melibatkan 

siswa secara aktif dalam pembelajaran. PjBL bertujuan untuk mendeskripsikan 

keterlibatan siswa secara perilaku dalam pembelajaran matematika (Yulia et al., 

2019). 

3. Model project based learning (PJBL) berbantuan media bahan bekas terhadap 

pemahaman konsep dan literasi matematika siswa 

Pemahaman konsep dan literasi matematika merupakan dua komponen yang tidak 

bisa terpisahkan satu dengan yang lainnya, dimana keduanya dapat tercipta melalui 

berbagai bentuk kegiatan pembelajaran yang lebih memusatkan proses pembelajaran 

pada siswa. Model project based learning (PJBL) sebagai salah satu model kegiatan 

yang memusatkan keterlibatan siswa belajar dengan membuat berbagai proyek yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-harinya. 

Melalui hasil perhitungan uji Multivariate Analysis of Variance (MANOVA) 

yang menggunakan analisis  dari bantuan SPSS 16.0 dapat digambarkan yaitu project 

based learning (PJBL) berbantuan media bahan bekas terhadap pemahaman konsep 

dan literasi matematika siswa  pada kelas eksperimen. Hal tersebut terlihat dari 

perhitungan nilai multivariat yang mnggambarkan bahwa nilai signifikansi hasil 

perhitungan  yaitu Fhitung sebesar  19.427 dengan nilai taraf signifikansi sebesar 0,000 

mengansumsikan bahwa nilai signifikansinya lebih kecil dari nilai taraf siginifikansi 

yaitu 0,05. Data nilai tersebut mengansumsikan bahwa H0 di tolak dan Ha di terima. 
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SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil analisis data yang didapatkan dalam penelitian ini, dapat 

memberikan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh Model project based learning (PJBL) berbantuan media bahan 

bekas terhadap pemahaman konsep matematika kelas 3 SDN 3 Kuripan, sehingga 

dapat diasumsikan bahwa hipotesis nolnya (H0) di tolak atau hipotesis alternatifnya di 

terima. Kesimpulan ini berdasarkan melalui hasil perhitungan sebesar 9,558 dengan 

nilai taraf signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya Ha di 

terima dan H0 di tolak memberikan kesimpulan bahwa model project based learning 

(PJBL) berbantuan media bahan bekas memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

literasi matematika siswa dibandingan dengan kelas kontrol. 

2. Terdapat pengaruh Model project based learning (PJBL) berbantuan media bahan 

bekas terhadap literasi matematika kelas3 SDN 3 Kuripan. Kesimpulan tersebut 

didapatkan berdasarkan hasil perhitungan yang didapatkan sebesar sebesar 9,558 

dengan nilai taraf signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya 

Ha di terima dan H0 di tolak memberikan kesimpulan bahwa model project based 

learning (PJBL) berbantuan media bahan bekas memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap literasi matematika siswa dibandingan dengan model konvensional 

3. Terdapat pengaruh Model project based learning (PJBL) berbantuan media bahan 

bekas terhadap pemahaman konsep dan literasi matematika kelas3  SDN 3 Kuripan 

atau hipotesis alternatifnya di terima. Hasil kesimpulan ini dibuktikan melalui hasil 

perhitungan data penelitian uji Manova  yaitu nilai Fhitung sebesar  19.427 dengan nilai 

taraf signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. 
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